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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

   Gereja Keuskupan Ruteng berusaha menerjemahkan pemikiran Paus 

Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si’ ke dalam program-program Tahun Pastoral 

Ekologi Integral 2024. Program-program tersebut adalah edukasi ekologis, 

penguatan spiritualitas ekologis, diseminasi pastoral ekologi integral melalui 

media, program unggulan paroki (DAS ekologis, pantai dan laut ekologis, 

penghijaun bukit atau dataran gersang, penanaman pohon sakramen, penanaman 

anakan pohon, kebun tanaman palawija, kebun sayur/buah-buahan organik), 

konservasi air, pola konsumsi sehat ekologis, pemberdayaan ekonomi ekologis 

kelompok rentan, serta lomba dan gerakan ekologi. Program-program dijalankan di 

paroki-paroki, sekolah-sekolah (Katolik), komunitas dan oleh komisi-komisi 

puspas. Implementasi program-program ini melibatkan seluruh komponen Gereja 

Keuskupan Ruteng, termasuk umat beriman.   

 Program-program tersebut bertujuan membangun budaya ekologis yang 

menumbuhkan relasi harmonis antara manusia, Allah, dan alam sebagaimana yang 

ditekankan dalam Laudato Si’. Relasi dengan Allah diwujudkan melalui kegiatan 

spiritual, seperti misa, ibadat, dan rekoleksi ekologis. Sementara itu, relasi dengan 

alam diwujudkan melalui tindakan praktis, seperti penanaman pohon, konservasi 

mata air, pembersihan sungai dan pantai, pengembangan pertanian organik, 

pengelolaan sampah, pengurangan penggunaan plastik, serta kebiasaan hemat 

listrik dan air.   

 Evaluasi implementasi Tahun Pastoral Ekologi Integral di Keuskupan 

Ruteng dalam perspektif Ensiklik Laudato Si’ dilakukan melalui wawancara 

dengan Direktur Puspas, Direktur Caritas, para pastor paroki (Robek, Tilir, dan 

Ponggeok), ketua DPP, sejumlah OMK dan umat dari ketiga paroki tersebut, serta 

Kepala SMAK St. Gregorius Reo.  

 Karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan utama. 

Pertama, program-program Tahun Pastoral Ekologi Integral 2024 telah berhasil 

membangun dan mengembangkan budaya ekologis dalam diri umat dan para 
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pelayan pastoral. Kedua, tingginya partisipasi umat dalam pelaksanaan program 

dan munculnya cara pandang, kesadaran, serta perilaku ekologis umat. Ketiga, 

pembentukan budaya ekologis umat Keuskupan Ruteng masih memerlukan 

sosialisasi dan pendampingan yang berkelanjutan, sehingga gerakan ekologis perlu 

diintegrasikan dalam program pastoral pada tahun-tahun berikutnya. Keempat, 

program-program tersebut memiliki implikasi pastoral dan teologis bagi Gereja 

Keuskupan Ruteng, yakni pergesaran pola atau model pastoral Keuskupan Ruteng 

dari pastoral yang liturgisentris menuju pastoral kontekstual integral yang 

berdimensi ekologis, bersifat partisipatif dan sinodal, serta mengintegrasikan iman 

dengan tanggungjawab ekologis. Kelima, program ini berimplikasi pada misi 

Gereja Universal, yakni reorientasi misi menuju misi pastoral ekologi integral, 

penguatan peran profetis Gereja dalam menghadapi krisis ekologis, pengembangan 

model misi yang partisipatif, serta keberlanjutan komitmen Gereja dalam merawat 

ciptaan.   

5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki dua keterbatasan. Pertama, keterwakilan sampel 

dalam penelitian ini masih terbatas. Peneliti hanya mengambil tiga paroki di 

masing-masing tiga kevikepan dan satu sekolah Yasukma sebagai sampel. Padahal, 

penelitian bisa mengambil lebih dari satu paroki di tiap kevikepan sebagai 

pembanding. Peneliti juga tidak mengambil satu pun paroki di wilayah perkotaan, 

yakni kota Ruteng dan Borong untuk mengevaluasi program Tahun Pastoral 

Ekologi Integral. Pengambilan satu paroki di wilayah perkotaan sebagai sampel 

perlu dilakukan sebagai pembanding atau pendukung penelitian agar lebih valid.  

 Kedua, penelitian ini tidak mengukur tingkat indikator keberhasilan 

program dalam angka dan presentase. Hal ini terjadi karena peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dalam penelitian ini. Indikator keberhasilan dalam angka bisa 

diukur jika peneliti menggunakan metode mix methode, campuran metode kualitatif 

dan kuantitatif.  
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5.2  Saran 

5.2.1  Bagi Gereja Keuskupan Ruteng 

 Pihak Gereja Keuskupan Ruteng yang dimaksudkan di sini adalah Uskup 

dan pengambil kebijakan pastoral di Keuskupan. Gerakan ekologis yang dijalankan 

hendaknya tidak dipahami sebagai program tematik yang berlangsung hanya satu 

tahun, melainkan menjadi bagian integral dari arah pastoral keuskupan. Oleh karena 

itu, program pastoral tahunan perlu mengintegrasikan inisiatif ekologis yang telah 

dilaksanakan selama Tahun Pastoral Ekologi Integral serta nilai-nilai ekologis 

dalam Ensiklik Laudato Si’ agar kesadaran ekologis umat terus berkembang dan 

pada akhirnya membentuk budaya ekologis. Selain itu, keuskupan juga perlu 

membangun kerja sama lintas sektor dengan pemerintah, organisasi masyarakat, 

dan komunitas lokal. Kerja sama dilakukan supaya gerakan ekologis menjadi 

gerakan bersama dalam masyarakat.  

5.2.2  Bagi Pemerintah 

 Karya ilmiah ini kiranya bermanfaat bagi pemerintah dua kabupaten di 

Keuskupan Ruteng, yakni pemerintah Kabupaten Manggarai dan pemerintah 

Kabupaten Manggarai Timur. Temuan dala penelitian ini kiranya menyadarkan dan 

mendorong pemerintah di dua kabupaten tersebut agar mengelola sumber dya alam 

secara bijak dengan memperhatikan keberlanjutan lingkungan hidup bagi generasi 

selanjutnya. Penerbitan Izin Usaha Pertambangan (IUP) atau kebijakan sejenis yang 

merusak lingkungan hidup dapat diberhentikan. Selain itu, tulisan ini memberikan 

masukan bagi pemerintah untuk meniru dan menyesuaikan program-program 

Tahun Ekologi Integral 2024 Gereja Keuskupan Ruteng untuk diimplementasikan 

di instansi-instansi pemerintah kedua kabupaten.  

5.2.3 Bagi Para Pastor Paroki dan Pastor Vikaris 

 Para pastor paroki dan pastor vikaris diharapakan secara konsisten 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas ekologis dalam khotbah, ibadat, dan 

rekoleksi, serta mendorong keterlibatan aktif umat dalam program-program 

ekologis secara berkelanjutan, tidak hanya pada Tahun Ekologi Integral 2024. 

Mereka juga perlu menjadi teladan dalam praktik hidup ekologis serta memfasilitasi 
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berbagai aksi konkret ekologis, seperti penanaman pohon, konservasi mata air, 

pengembangan pertanian organik, penggunaan pupuk organik, dan pengelolaan 

sampah.  

5.2.4 Bagi Pengurus DPP Paroki, Pengurus Stasi, Pengurus KBG 

 Para pengurus DPP hendaknya menjadikan program-program ekologis 

sebagai bagian dari program kerja tahunan paroki. Integrasi ini dimaskudkan agar 

gerakan ekologis menjadi program tahunan paroki yang berkelanjutan. Pengurus 

DPP juga mesti mendukung penyelenggaraan berbagai kegiatan ekologis. Mereka 

berkoordinasi dengan pengurus stasi dan KBG untuk menggerakkan umat dalam 

mengimplementasikan program-program ekologis. 

 Para pengurus stasi diharapkan mengintegrasikan nila-nilai ekologis dalam 

berbagai kegiatan pastoral yang dilaksanakan di stasi. Mereka diharapkan 

mengkoordinir pelaksanaan program ekologis pada tingkat stasi. Sementara itu, 

para pengurus KBG diharapkan mengkoordinir dan menggerakkan umat KBG 

untuk melaksanakan berbagai program ekologis di keluarga-keluarga. Para 

pengurus KBG mesti memfasilitasi pelaksanaan katekese ekologis yang 

dilaksanakan di KBG serta berperan aktif dalam aksi konkret ekologis bersama 

umat KBG.  

5.2.5 Bagi Sekolah-Sekolah Katolik 

 Sekolah Katolik mesti mengintegrasikan nilai-nilai ekologis sebagaimana 

yang termaktub dalam Ensiklik Laudato Si’ dalam pembelajaran di sekoloh, 

misalnya melalui mata pelajaran agama dan mata pelajaran lain yang relevan. Pihak 

sekolah juga diharapkan memfasilitasi pendidikan ekologis, seperti katekese dan 

rekoleksi, bagi para siswa agar mereka memperoleh pemahaman yang baik tentang 

tanggungjawab moral merawat dan menjaga lingkungan sebagai “rumah bersama”. 

Selain itu, sekolah Katolik juga mesti melaksanakan berbagai gerakan ekologis di 

lingkungan sekolah, seperti penghijaun sekolah, pengurangan penggunaan plastik, 

pengelolaan sampah, serta kegiatan konservasi lingkungan baik di lingkungan 

sekolah maupun di tempat-tempat lain.  
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5.2.6  Bagi OMK 

 OMK mesti menjadi pionir dan pelopor gerakan ekologis di paroki, stasi, 

dan KBG karena mereka memiliki banyak kreativitas dan inovasi untuk 

melakasanakan berbagai program ekologis. Mereka juga diharapkan 

mengembangkan gaya hidup ekologis, seperi mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai, hemat air dan listrik. Selain itu, mereka mesti memanfatkan media 

sosial dan berbagai platform digital untuk menyebarkan pesan-pesan ekologis atau 

mengunggah berbagai kegiatan ekologis supaya menjadi inspirasi bagi orang lain.  

5.2.7  Bagi Umat Keuskupan Ruteng 

 Umat diharapkan berpartisipasi aktif dalam menjalankan berbagai program 

pastoral ekologis, Mereka mesti menyadari bahwa merawat alam merupakan bagian 

dari panggilan iman dan tanggungjawab sebagai orang Katolik. Karena itu, mereka 

mesti mengembangkan gaya hidup yang ramah lingkungan, seperti hemat 

menggunakan air dan listrik, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, 

menanam aneka tanaman di sekitar pekarangan rumah, penggunaan pupuk organik, 

serta menjaga kebersihan lingkungan di sekitar rumah. Selain itu, umat diharapkan 

menanamkan nilai-nilai ekologis dalam kehidupan keluarga serta 

mempraktikkannya secara berkelanjutan. Selanjutnya, umat harus mendukung 

berbagai program pastoral ekologis yang dibuat oleh Gereja sehingga kesadaran 

ekologis dan budaya ekologis bisa tercipta dalam diri mereka. 

5.2.8 Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan pendekatan campuran 

(mixed methods) antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur 

tingkat keberhasilan program secara objektif dan terukur. Penelitian selanjutnya 

juga diharapkan menjangkau lebih banyak paroki dan sekolah di Keuskupan 

Ruteng, sehingga mencerminkan keseluruhan implementasi program di tingkat 

Keuskupan. 
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